
1 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Buku:  

Gudykunst, W. B. dan Kim, Y. Y. (1992). Communicating with stangers (an 

approach to intercultural communication). New York: McGraw Hill Inc.  

Herusatoto, Budiono. (2008). Banyumas: Sejarah, Budaya, Bahasa, dan Watak. 

Yogyakarta: LKiS.  

Liliweri, Alo.  (2004). Dasar - Dasar Komunikasi Antar Budaya. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. 

Liliweri, Alo. (2002).  Makna Budaya dalam Komunikasi Antar Budaya. Yogyakarta: 

LKiS. 

Littlejohn, Stephen W & Karen A. Foss. (2012). Teori Komunikasi, edisi 9. Jakarta: 

Salemba Humanika. 

Littlejohn, Stephen W & Karen A. Foss. (2016). Ensiklopedia Teori Komunikasi Jilid 

1. Jakarta: Kencana. 

Kuswarno, Engkus. (2009). Metode Penelitian Komunikasi: Fenomenologi, Konsepsi, 

Pedoman dan Contoh Penelitiannya. Bandung: Widya Padjajaran. 

Moleong, Lexy. J. (2010). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

Moleong, Lexy.J. (2011). Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. Bandung: 

Remaja Rosdakarya. 

Morrisan. (2013). Teori Komunikasi, Cet 1. Bogor: Ghalia Indonesia.  

Moustakas, Clark. (1994). Phenomenological Research Methods. California: SAGE. 

Mulyana, Deddy. (2003). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 



2 
 

Mulyana, Deddy. (2007). Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

Mulyana, Deddy. (2013). Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

Purwasito, Andik. (2003). Komunikasi Multikutural. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Rahardjo, Turnomo. (2005). Menghargai Perbedaan Cultural. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. 

Rohim, Syaiful . (2009). Teori Komunikasi: Perspektif, Ragam, dan Aplikasi. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

Suciati. (2017). Teori Komunikasi dalam Multi Perspektif. Yogyakarta: Buku Litera 

Yogyakarta. 

Sugiyono. (2008). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:  

Alfabeta. 

West, Richard dan Lynn H. Turner. (2007). Pengantar Teori Komunikasi: Analisis 

Dan Aplikasi. Buku 2 edisi ke-3. Jakarta: Salemba Humanika. 

West, Richard dan Lynn H. Turner. (2008). Pengantar Teori Komunikasi Analisis 

dan Aplikasi Edisi 3. Jakarta: Salemba Humanika. 

 

Tesis, Skripsi, Laporan Penelitian :  

Khotimah, Siti Khusnul. (2017). Konstruksi Identitas Kultural “Wong Ngapak” 

Melalui Media Lokal Dialek Banyumasan. Tesis. Universitas Brawijaya. 

Mardolina, Yiska. (2015). Pola Komunikasi Lintas Budaya Mahasiswa Asing dengan 

Mahasiswa Lokal di Universitas Hasanuddin. Skripsi. Universitas Hasanuddin. 



3 
 

Risalah, Rahmat. (2015). Proses Adaptasi Speech Code Dalam Komunikasi 

Antarbudaya (Studi Deskriptif Mahasiswa Aceh yang Berinteraksi dalam Host 

Culture Yogyakarta). Skripsi. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Said, Rasul. (2016). Proses Komunikasi Antar Budaya, Studi Tentang Interaksi Sosial 

Pada Masyarakat Aceh dan Jawa di Desa Batu Raja, Nagan Ray. Skripsi. Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry. 

Santoso, Budi. (2016). Bahasa dan Identitas Budaya. Laporan Penelitian. Universitas 

Dian Nuswantoro. 

Suswandari, Meidawati. (2009). Identittas Dialek Banyumasan Sebagai Sebuah 

Konstruksi Budaya (Studi Penggunaan Dialek Banyumasan  di Kalangan Mahasiswa 

Asli Banyumasan Yang Belajar di Universitas Sebelas Maret, Surakarta  Tahun 

2009). Skripsi. Universitas Sebelas Maret. 

 

Internet:  

Kumala, Aprilia. (2019). Memahami Bahasa Ngapak Utara dan Ngapak Selatan yang 

Kembar Tapi Beda. Mojok.co. Dalam https://mojok.co/apk/komen/versus/bahasa-

ngapak-utara-dan-ngapak-selatan/. Diakses pada 11 Oktober 2019 pukul 15.00 WIB 

Lutfhi, Wihdi. (2019). Sama-sama Jawa Tapi Kok Beda. Goodnews From Indonesia. 

Dalam https://www.goodnewsfromindonesia.id/2019/09/03/sama-sama-jawa-tapi-

kok-beda. Diakses pada 10 Oktober 2019 pukul 19.30 WIB 

Bahasa Ibu yang Kian Dijauhi Milenial Indonesia. (2018). Okezone.  Dalam 

(https://lifestyle.okezone.com/read/2018/11/15/196/1978296/bahasa-ibu-yang-kian-

dijauhi-milenial-indonesia. Diakses pada 7 Oktober 2019 pukul 22.30 WIB 

Ipung. (2014). Keunikan yang Semakin Ditinggalkan. Tabloidpamor. Dalam 

(https://tabloidpamor.com/index-2.php?view=news&keunikan-yang-semakin-

ditinggalkan&PMR=VFhwQk5RPT0=. Diakses pada 8 Oktober 2019 pukul 08.45 

WIB  

https://mojok.co/apk/komen/versus/bahasa-ngapak-utara-dan-ngapak-selatan/
https://mojok.co/apk/komen/versus/bahasa-ngapak-utara-dan-ngapak-selatan/
https://www.goodnewsfromindonesia.id/2019/09/03/sama-sama-jawa-tapi-kok-beda
https://www.goodnewsfromindonesia.id/2019/09/03/sama-sama-jawa-tapi-kok-beda
https://lifestyle.okezone.com/read/2018/11/15/196/1978296/bahasa-ibu-yang-kian-dijauhi-milenial-indonesia
https://lifestyle.okezone.com/read/2018/11/15/196/1978296/bahasa-ibu-yang-kian-dijauhi-milenial-indonesia
https://tabloidpamor.com/index-2.php?view=news&keunikan-yang-semakin-ditinggalkan&PMR=VFhwQk5RPT0=
https://tabloidpamor.com/index-2.php?view=news&keunikan-yang-semakin-ditinggalkan&PMR=VFhwQk5RPT0=


4 
 

Hasan, Ahmad Muawal. (2019). Orang Ngapak Bukannya Kasar, Tapi Blak-blakan 

dan Apa Adanya. Tirto. Dalam (https://tirto.id/orang-ngapak-bukannya-kasar-tapi-

blak-blakan-dan-apa-adanya-dkUE. Diakses pada 27 Agustus 2019 pukul 15.35 WIB 

https://tirto.id/orang-ngapak-bukannya-kasar-tapi-blak-blakan-dan-apa-adanya-dkUE
https://tirto.id/orang-ngapak-bukannya-kasar-tapi-blak-blakan-dan-apa-adanya-dkUE

